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Tujuan peoelitian ini adalah untuk mengetahui Slnltegi pengawasan sekolah 
dalam peogembangan profesiooalisme Kepala Sekolah Dasar (SO). Oleh karena 
itu digunakan me!Ode lrualitatif dengan telu>ik pengumpulan data melalui 
observasi, wawllll<:813 dan studi dokumentasi. Data diperoleh dati infonnan yakni 
pengawns sekolah, ko:pala sekolah dan Kepala Cabang .Oinas Pendi<likan Nasion a! 
Kecamatan Teluk Mcngkudu Kabupatcn Serdang Bedagai. Selanjutnya dilakukan 
valldasi data dengan melakukan triangulasi, konfumas~ membuchek, penggunaan 
bahan referensi dan rnembandingkan basil wawancara dengan hasil observasi 
maupun dolrumentasi. 

PCl1gawas sekolah Kecamatan Teluk Mcngkudu menggunakan enam (6) 
strategi dalam pengembangan profesiooalismen kepala SO xakni: I) menyusun 
program kelja, 2) monitoring, 3) supervisi, 4) peoilaian, 5) pembinaan, dan 6) 
pelapcnn. Strategi clan strok!ur program kerja pengawas sekolah dalam 
pengembangan profesionalisme kepala SD dibuat pada awal tahun pelajanon 
mclalui musyawarah atau !llJlal ltl1usus pengaawas sekolah dan berkoordinasi 
dengan kepala kantor Cabaog Dinas Pendidikan Kecarnatan Teluk Mengkudu 
unruk mendapatkan masukan dan korcksi lronstruktif scbelum ditctapkan menjadi 
seba&ai panduao. 

Progxam kerja itu berllubungan erat dtngan Slrategi pengaw'" sekolah dan 
dilaksanakan secara flelcsibel Program kerja kepengawasan yang ccdolit langsung 
dengan pengembangan profesionalisme kepala sckolah dibohas dalam rapat 
khusus pengawas SD setiap bulan. Kepala sekolah yang mernilikJ skor terendah 
(kate&ori kinerja kuranglsangat kurang) bcrdasarbo peoilaian dan supervisi 
mendapat petbatian dan pembinaan khusus dari pengawas selrolllb sebelum mutasi 
dilakulcan. Hasil yang diraih sekolah binaan menunjukkan bahwa strategi 
pengawas sekolah dalam pengembangan profesionalisme Kepnla SO di 
Kecamatan Teluk Mengkudu belum optimal. PrcstiiSi yang diraih sekolah biuaan 
belum menyeluruh. Uati 29 SD hanya 4 {em pat) unit yang menonjol untuk tingkat 
kallupomn dan 2 unit tingkat profinsi. kemudian prcsiiSi itu pun bersifat 
indivi<lual. 

Kendala yang dih.adapi oleh pengawas sekolah dalam pengembngan 
profesionallsme kepi a SD dirasakan cukup berat yakni: l) janok lokasi antar jarak 
sekolah binaan relatif jauh, 2) SDM kepala sekolah yang sanga1 rendah. 3) 
umumnya usia kep;~la sdcolah meoeapai lima puluh tahun. 4) fasilitas kendaraan 
dinas yang tidak t<rsedia, 5) insentif biaya perjalanan dinas yang dibc:rikan 
pemeri ntah daerah s:mgat rendah, dan 6) adanya persepsi negatifterbadapjahatan 
pengawas sekolah. 
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A school supervisor is one of educational agents whose duty is to give 
some constructions 10 teachers, headmasters and any other figures at school so 
that they can run their duties prcl1lCrly. Ac:conling 10 the Decision of State 
Minister of Malting EII'ocient use of off~<:ial apparatus, Number : 118 I 1996 said 
that: .. A supervisor is fully given a duty, an authority and responsibility by official 
functionaries to conduct an observation by evaluating and constructing the 
technical facet of education and administration on set of education of Pre. 
Elementary. and intennediaJe school~. This means tluu the supervisor's authority 
is severe strategic to give an effect of the whole quality ofeducadon. 

This reseatcll aims to know the strlltegies which have been implemented 
by the supervisor in developing the professionalism of headmllStcrs, a qualitative 
method with an observation technique. an inteniew and a document Sllldy done to 
obtain data from the Head Branch of National Educational department, school 
supervisors, and beadmastti'S. in Teluk Mcngkudu in Serdang Bedagai Sub­
province. The expiOOltion of the information is stopped if new dala is not found 
any more (saturated data). lben, CKecuting validation by using triangulation, 
reference materials. performing member check, and also comparing the interview 
result with document study and observation result. 

All reseuclles indicate that the school supervisors' Sll'8legies detmnine the 
headmasters' effocacies oo the educational management in tbe level of 
Elementary. The stratesies which have been done by the school supervisor in 
Teluk M<-'llgkudu bave been able to develop the headmaster professionalisms. 
These can be seen from tbe reached achievements in the oonstructed schools in 
following the subject competency and up grading the previous final eK81Il result 
(UAS). Besides those achievements. the headm~ers professiQflalism is seen from 
their char.wteristic professionalitics, such as having knowledge or systematic 
theory about leadership, professional authority which confessed by students, 
teachers, parents and society. 

Supervisors' strategies in professionalism development at autonomous era 
would give a comprehensive clarification in the environment of Elementary 
schools. The strategies which implemented by supervisors arc including : 
observing the work plan of school supervisors.. motivatin& interscholastic 
discipline and competency, ~xecuting managerial and educative supervision 
(academic). executing mooitoring (watch) constructing the roles of headmasters, 
executing the assessment of school perfonnanc;c Md submitting follow-up report. 
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